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LATIHAN SOAL 
KONSEP DASAR: LUMEN DAN LUX
Ini bagian yang mulai diperkenalkan sebagai perhitungan sederhana.
1. Lumen (lm): satuan yang menunjukkan jumlah cahaya yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya.
Contoh:
Sebuah lampu: 1.000 lumen, berarti sumber tersebut menghasilkan total arus cahaya sebesar 1.000 lumen.

2. Lux (lx): Lux adalah satuan tingkat pencahayaan atau iluminansi pada suatu permukaan.
Secara sederhana:
1 lux = 1 lumen yang jatuh pada area 1 m².
Hubungannya:

Keterangan:
· E = iluminansi (lux)
· Φ = arus cahaya (lumen)
· A = luas permukaan (m²)
3. Iluminansi adalah jumlah cahaya yang jatuh atau diterima oleh suatu permukaan. Satuan iluminansi adalah lux (lx).


SOAL
1. Sebuah lampu menghasilkan 1.000 lumen dan cahayanya jatuh secara merata pada permukaan seluas 10 m².
Berapa iluminansinya?

2. Sebuah ruang memiliki luas 20 m². Terdapat sumber cahaya sebesar 2.000 lumen yang diasumsikan tersebar merata.
Berapa iluminansi rata-ratanya?

3. Sebuah ruang seluas 20 m² membutuhkan iluminansi rata-rata 200 lux.
Berapa total lumen yang dibutuhkan secara sederhana?

4. Sebuah ruang kelas dengan data sbb:
· ukuran ruang = 8 m × 10 m
· jumlah lampu = 6 buah LED
· setiap LED = 1.800 lumen
Berapa iluminansi rata-rata ruang dari cahaya buatan?

5. Sebuah ruang berukuran: 6 m × 8 m, Jumlah lampu: 4 buah, Setiap lampu: 1.200 lumen
Iluminansi rata-rata teoritis

6. Lanjutan dari soal nomor 4, pertanyaannya Jika ingin mencapai 300 lux, berapa jumlah lampu yang dibutuhkan?


